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ABSTRAK

Ningrat, Budi Prasetyo. 2021. Uji Toksisitas Ekstrak Akar Rumput Bambu
(Lopatherum gracile Brongn) Berdasarkan Variasi Pelarut dan
Lama Waktu Ekstraksi menggunakan Metode Ultrasonic. Skripsi.
Jurusan Kimia Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Elok Kamilah Hayati,
M,Si.

KataKunci: Akar rumput bambu, ekstraksi ultrasonic, toksisitas, BSLT,

Rumput bambu merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan di wilayah
negara Indonesia. Akar dari rumput bambu banyak mengandung senyawa-senyawa
kimia yakni senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, dan steroid. Senyawa aktif
tersebut memiliki banyak kegunaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
variasi pelarut dan variasi lama ekstraksi yang paling optimum untuk memisahkan
senyawa aktif dari tanaman rumput bambu dan hasil uji fitokimia untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder.

Tahapan penelitian ini meliputi: preparasi sampel, ekstraksi ultrasonik
dengan variasi pelarut (etanol, kloroform, n-heksana), dan variasi lama ekstraksi
(20, dan 30 menit). Uji toksisitas menggunakan metode BSLT. Ekstrak hasil terbaik
diuji kandungan metabolit sekunder dengan uji fitokimia.

Hasil randemen ekstrak etanol dengan variasi waktu 20, 30 menit sebesar
0,77%, 0,83%. Ekstrak kloroform variasi waktu 20, 30 menit sebesar 1,08%,
1,35%. Ekstrak n-heksana variasi waktu 20, 30 menit sebesar 0,47% dan 0,51%.
Variasi pelarut menghasilkan pengaruh hasil randemen yang berbeda, sedangkan
variasi waktu tidak mempengaruhi hasil yang signifikan. Hasil uji sitotoksik
menghasilkan nilai LCso pada ekstrak etanol 20 menit sebesar 29,969 ppm, ekstrak
kloroform 20 menit sebesar 39,833 ppm dan ekstrak n-heksana 20 menit sebesar
51,874 ppm. Sedangkan variasi waktu ekstraksi 30 menit dengan pelarut etanol
menghasilkan nilai LCso sebesar 41,112 ppm, ekstrak kloroform sebesar 42,955
ppm, dan ekstrak n-heksana sebesar 51,823 ppm. Hasil terbaik uji sitotoksik yaitu
pada ekstrak etanol 20 menit dilakukan uji kandungan metabolit sekunder dengan
uji fitokimia. Uji fitokimia ekstrak etanol 20 menit mengandung senyawa alkaloid,
tannin dan triterpenoid.
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ABSTRACT

Ningrat, Budi Prasetyo. 2019. Test Toxicity Of Bamboo Grass Root Extract
(Lopatherum gracile Brongn) Based on Solvent Variation and
Extraction Time Using Ultrasonic Method. Thesis. Department of
Chemistry Faculty of Science and Technology Maulana Malik
Ibrahim State University Malang. Advisor: Beautiful Kamilah Hayati,
M,Si.

Keywords: Bamboo grassroot, ultrasonic extraction, toxicity, BSLT,

Bamboo grass is a plant that is widely found in the territory of Indonesia. The
roots of bamboo grass contain many chemical compounds, namely flavonoids,
alkaloids, tannins, and steroids. The active compound has many uses. This study
aims to find out the solvent variation and the most optimum extraction length
variation to separate the active compound from bamboo grass plant and
phytochemical test results to determine the content of secondary metabolites.

Steps of this research include: sample preparation, ultrasonic extraction with
solvent variations (ethanol, chloroform, n-hexane), and variations in extraction
duration (20, and 30 minutes). Toxicity test using BSLT method. The extract's
results were best tested for secondary metabolite content with phytochemical tests.

The yield of ethanol extract randemen with a time variation of 20.30 minutes
by 0.77%, 0.83%. Chloroform extract time variation of 20.30 minutes by 1.08%,
1.35%. N-hexane extract time variation of 20, 30 minutes by 0.47% and 0.51%.
Solvent variations produce different yield effects, while time variations do not
affect significant results. Cytotoxic test results resulted in LCso value in ethanol
extract of 20 minutes of 29,969 ppm, chloroform extract of 20 minutes of 39,833
ppm and 20-minute n-hexane extract of 51,874 ppm. While the variation of 30-
minute extraction time with ethanol solvents produced LCso values of 41,112 ppm,
chloroform extracts of 42,955 ppm, and n-hexane extracts of 51,823 ppm. The best
result of cytotoxic test is on ethanol extract 20 minutes conducted secondary
metabolite content test with phytochemical test. A phytochemical test of 20 minute
ethanol extract contains alkaloid, tannin and triterpenoid compounds.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis yang mempunyai beraneka
macam jenis tumbuh-tumbuhan. Sebagian tumbuhan di Indonesia dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. Salah satu tanaman liar disekitar
masyarakat yang mempunyai potensi untuk pengobatan yaitu tanaman rumput
bambu (Lopatherum gracile Brongn).

Rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) merupakan salah satu tanaman
liar yang banyak ditemukan di wilayah Indonesia. Rumput bambu tumbuh liar di
tempat yang rindang pada ketinggian sekitar 200-1.500 mdpl dan merupakan
rumput-rimputan yang memiliki tinggi 40-100 cm (Kusumawati, 2003). Di dalam
tumbuhan rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) mempunyai kandungan
senyawa yang dapat digunakan sebagai obat herbal dalam penyakit tertentu seperti
mimisan, sariawan, tumor, antikanker dan anti inflamasi (Wijayakusuma, 2005).

Dengan memanfaatkan bahan alam seperti akar tumbuhan rumput bambu
(Lopatherum gracile Brongn) kita dapat melihat kekuasaan Allah SWT yang telah
menciptakan segala macam isi di dunia, termasuk berbagai macam tumbuhan
dengan manfaatnya. Hal ini terkandung dalam QS. Asy-Syu'ara’ (26) Ayat 7 yang
berbunyi :

w8 735 08 (e L sl 28 (59 I 135 a1

Artinya: Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan dibumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ?



2
Lafadz LY &) 155 a3 yang berarti “dan apakah mereka tidak memperhatikan
bumi”. Menurut shihab (2003) berfungsi untuk memperluas pandangan manusia
hingga batas akhir. Lafadz tersebut mengisyaratkan bahwa setiap manusia yang
berakal diperintahkan untuk berpikir tentang semua kekuasaan dan ciptaan Allah
termasuk keanekaragaman tumbuhan yang indah dan bermanfaat yang terdapat di
bumi. secara ilmiah diartikan sesuatu yang diciptakan Allah di bumi ini memiliki
manfaat yang dapat diteliti oleh umat manusia yang berakal baik itu hewan,
tumbuhan, maupun sesuatu mahkluk hidup yang sangat kecil sekalipun untuk

ditemukan manfaatnya sehingga dapat berguna bagi mahkluk hidup lainnya.
Lafadz &8 1-1-\-\-1\ 95 mengacu pada semua keberagaman tumbuhan yang

diciptakan Allah. Allah menciptakan berbagai macam tumbuhan memiliki berbagai
manfaat untuk mahkluk hidup lain. Secara ilmiah manusia yang berakal dapat
menteliti berbagai tumbuhan untuk mengetahui manfaat-manfaat yang ada dalam
tumbuhan tersebut. Salah satu tumbuhan yang dapat diteliti kandungan manfaatnya
ialah tumbuhan rumput bambu. Tanaman rumput bambu tidak hanya dapat
dijadikan makanan untuk hewan ternak, tetapi juga dapat digunakan sebagai
aktivitas antikanker. Karena tanaman tersebut mengandung senyawa metabolit
sekunder, seperti alkaloid, tanin, flavonoid, triterpenoid, dan saponin. Pada lafadz
e—us géj dS (s terdapat kata ”zauj” yang bermakna pasangan (shihab, 2003).
Pasangan yang dimaksud ayat tersebut ialah merujuk kepada semua penciptaan
Allah yang saling melengkapi dan berkaitan satu sama lain. Tidak hanya manusia
dan hewan yang memiliki pasangan seperti wanita dan laki-laki. Tumbuhan juga
mempunyai pasangan, Setiap jenis tumbuhan memiliki pasangan seperti putik dan

benangsari yang berguna untuk pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan



3
tersebut. Kata “karim ” antara lain digunakan untuk menggambarkan segala sesuatu
objek yang mempunyai sifat yang baik. Tumbuhan yang baik adalah yang subur
dan bermanfaat (shihab, 2003). Rumput bambu merupakan salah satu contoh
tumbuhan yang baik karena dapat banyak manfaat nya karena kandungan rumput
bambu dapat sigunakan sebagai aktivitas penghambat sel kanker atau antikanker.

Penggunaan tanaman rumput bambu sebagai upaya dalam meningkatkatkan
manfaat rumput bambu dengan cara menguji nilai toksisitas agar dapat mengetahui
seberapa besar nilai toksisitas yang berada dalam rumput bambu. Uji toksisitas
adalah suatu uji aktivitas biologi untuk mendeteksi adanya efek toksik pada ekstrak
atau isolat tanaman dengan cara mengamati respon kematian pada hewan uji.
Kematian dari hewan uji dianggap sebagai respon terhadap pengaruh senyawa
tertentu. Senyawa kimia yang memiliki nilai 1Cso <1000 ppm dikatakan memiliki
potensi toksik. Hal ini berarti dapat digunakan sebagai bahan baku obat (Meyer,
dkk., 1982). Dalam uji toksisitas biasanya menggunakan hewan uji seperti larva
udang, larva nyamuk, dan ikan.

Kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada rumput bambu
(Lopatherum gracile Brongn) dapat diperoleh dengan mengekstrak tanaman
tersebut. Pemilihan metode ekstraksi juga sangat mempengaruhi hasil ekstraksi.
Terdapat beberapa metode ekstraksi seperti metode ekstraksi maserasi, fraksinasi
dan metode ekstraksi sonikasi. Ekstraksi sonikasi memanfaatkan bantuan
gelombang ultrasonik berfrekuensi 42 kHz yang dapat mempercepat waktu kontak
antara sampel dan pelarut meskipun pada suhu ruang. Hal ini menyebabkan proses
perpindahan senyawa bioaktif kepada pelarut menjadi lebih cepat (Ashley, 2001).

Pada umumnya banyak penelitian yang menggunakan metode ektraksi maserasi,
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soxhletasi ataupun metode lainnya. Tetapi metode-metode tersebut dinilai memiliki
kekurangan seperti proses ekstraksi yang lama, menghasilkan randemen yang
rendah, dan biasanya memerlukan pelarut yang banyak. Oleh karena itu metode
ekstraksi ultrasonik dipilih untuk mengekstrak kandungan senyawa pada akar
rumput bambu karena dinilai memiliki beberapa kelebihan yaitu waktu ekstraksi
yang cepat, dibandingkan dengan metode ekstraksi lain dapat meningkatkan hasil
randemen yang tinggi, dapat menurunkan suhu terhadap ekstrak yang tidak tahan
panas. Pemilihan waktu ekstraksi penting dilakukan, karena waktu ekstraksi
merupakan salah satu faktor ekstraksi.

Penelitian Handayani (2016) menyatakan bahwa perlakuan terbaik dalam
ektsraksi antioksidan daun sirsak metode ultrasonic bath diperoleh pada rasio
bahan:pelarut 1:10 (b/v) dan lama ekstraksi 20 menit dengan randemen 11,72 %,
kandungan total fenol 15213,33 ppm, kadar flavonoid 45843 ppm, dan nilai /Cs,
15,58 ppm. Sedangkan pada penelitian Sasongko (2017) didapatkan hasil optimal
waktu ekstraksi 30 menit pada penentuan total fenol ekstrak umbi bawang dayak
dengan metode UAE dan UMAE.

Selain pemilihan waktu ekstraksi, pemilihan pelarut juga tidak kalah penting.
Faktor ini mempengaruhi proses ekstraksi dengan jenis komponen aktif bahan yang
terekstrak, karena masing-masing pelarut mempunyai selektifitas yang berbeda
untuk melarutkan komponen aktif dalam bahan. Penelitian Hasanah (2015)
menghasilkan adanya senyawa tanin dari ekstrak n-heksana pada bagian akar dari
rumput bambu. Sedangkan penelitian A’ilah (2015) menyatakan bahwa pada akar
rumput bambu ekstrak etanol 80% mengandung golongan senyawa triterpenoid dan

saponin dengan nilai LCs, sebesar 25,189 ppm. Ekstrak dengan pelarut n-heksana
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mengandung golongan senyawa triterpenoid dan tanin dengan nilai LCs, sebesar
65,461 ppm. Sedangkan pada ekstrak pelarut kloroform mengandung golongan
senyawa triterpenoid dengan nilai LCs, sebesar 83,4150 ppm. Nilai LCs, semakin
kecil atau dibawah 30 ppm maka semakin bersifat toksik, sehingga dapat digunakan
sebagai bahan aktif antikanker.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian untuk mengetahui
nilai toksisitas dari akar tanaman rumput bambu menggunakan metode ekstraksi
ultrasonik dengan variasi lama waktu ektraksi 20 dan 30 menit menit yang bertujuan
untuk mengetahui waktu terbaik dalam proses ekstraksi yang memiliki aktivitas
yang paling tinggi. Serta variasi pelarut kloroform, etanol, dan n-heksana dengan
tingkat kepolaran yang berbeda yang bertujuan untuk mengetahui pelarut terbaik
dalam mengekstrak kandungan senyawa aktif yang memiliki aktifitas paling tinggi.
Seluruh hasil ekstraksi diuji toksisitasnya menggunakan larva udang. Kemudian
hasil terbaik diidentifikasi kandungan senyawa metabolit sekunder menggunakan

uji fitokimia dengan reagen.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana potensi kandungan senyawa aktif terhadap toksisitas larva udang dari
hasil ekstrak ultrasonik akar tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile
Brongn) dengan perbandingan waktu 20, 30 menit dan perbandingan pelarut
etanol, kloroform, dan n-heksana menggunakan metode Bhrine Shrimp Lethality
Test (BSLT)?

2. Golongan senyawa aktif apakah yang terdapat pada ekstrak ultrasonik terbaik
hasil uji sitotoksik pada akar tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile

Brongn) berdasarkan hasil uji fitokimia?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui nilai toksisitas LCs, terbaik dari ekstrak ultrasonik akar
tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) terhadap larva udang
menggunakan metode BSLT.

2. Untuk mengetahui kandungan senyawa aktif yang terdapat pada ekstrak
ultrasonik akar tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) dari hasil

uji fitokimia.

1.4 Batasan Masalah

1. Tanaman Rumput Bambu di peroleh dari Kota Malang.

2. Pelarut yang digunakan ialah kloroform, etanol, dan n-heksana.

3. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode ekstraksi ultasonik.

4. Variasi waktu lama ekstraksi 20 dan 30 menit

5. Hewan uji dalam pengujian toksisitas menggunakan menggunakan larva udang
Artemia salina L.

6. Uji toksisitas menggunakan metode BSLT.

1.5 Manfaat

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan untuk mengembangkan tanaman rumput
bambu (Lopatherum gracile Brongn) sebagai obat tradisional.

2. Dapat menambah pengetahuan baru dalam ilmu kimia tentang potensi sebagai

obat alternatif dari bahan alam.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman dalam Perspektif Islam

Al-Qur’an bagi umat islam tidak hanya dijadikan sebagai kitab suci tetapi
juga dijadikan sebagai panduan hidup umat islam. Umat islam diwajibkan
mempelajari dan memahami Al-Qur’an, karena di dalam ayat — ayat Al-Qur’an
terdapat kandungan tentang segala macam pengetahuan yang diciptakan oleh Allah
SWT. Semua yang diciptakan Allah SWT tidak ada yang sia-sia, seperti tumbuhan
diciptakan dengan kandungannya untuk dimanfaatkan oleh mahkluk hidup lainnya.

Dalam firman-Nya Allah menjelaskan QS Al-an’am 6 ayat 99 :
s Ao UR 541 oo (8 i 45 Ua AL o ) (e 0530 ) 55
& Ol 4 Dl 1) o yah 1Skl i e 5 g ladlly ¢ s
39 Osiel o 38l iy &SI
Artinya: Dan dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan maka Kami keluarkan dari
tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang
beriman.

Menurut Shihab (2003) dalam Tafsir Al-Mishbah, aneka tumbuhan dengan
bermacam-macam jenis, bentuk dan rasa merupakan hal yang sungguh
menakjubkan dan membuktikan bahwa penciptaan-Nya sangat agung. Setiap
tumbuhan yang diciptakan memiliki banyak khasiatnya, seperti dapat dijadikan

tanaman obat karena kandungan zat didalamnya. Salah satu tumbuhan yang dapat

7
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dijadikan obat ialah tanaman rumput bambu. Lafadz ﬂ;u dS & 4 \Aﬁ\ﬁ

bermakna Allah mengeluarkan hujan untuk menjadikan tumbuhan beraneka ragam
tersebut tumbuh dan berkembang. Surat ini menjelaskan tentang semua ciptaan
Allah yang memiliki banyak manfaat bagi mahkluk hidup lainnya. Salah satu
contoh tumbuhan ciptaan Allah yang bermanfaat adalah tanaman rumput bambu

karena kandungan di dalamnya mempunyai aktivitas sebagai antikanker.

2.2 Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum gracile Brongn)

Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum gracile Brongn) merupakan rumput-
rumputan yang menahun, tingginya 0,5 - 1,2 m bertangkai banyaknya dengan
rimpang pendek bercabang-cabang, berakar serabut yang tumbuh menjadi umbi-
umbi. Tumbuh di atas 1500 m di atas laut dengan lokasi yang rindang, khususnya
dalam hutan. Batang-batangnya tegak, mampat tidak berbulu, daun-daunnya
bertangkai, berbangun lancet garis, berurat melintang diantara lidinya yang
membujur, lembut, berwarna hijau tua panjang 10 — 30 cm dan lebarnya 10 — 55
mm. Bunga majemuknya berupa sebuah malai bertangkai panjang dan terdiri atas

bulir-bulir yang panjangnya 1 — 15 cm (Heyne, 1987).

Gambar 2.1 Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum gracile Brongn)

Menurut Cronquist (1981) klasifikasi Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum

gracile Brongn) sebagai berikut :



Divisi :Spermatophyta

Sub Devisi  :Angiosperma

Kelas :Monocotyledoneane
Bangsa :Poales

Suku :Poaceae

Marga :Lopatherum

Jenis :Lopatherum gracile Brongn

2.2.1 Manfaat Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum gracile Brongn)

Tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) merupakan salah satu
tanaman yang sangat berpotensi untuk digunakan sebagai obat herbal penyembuhan
penyakit tertentu. Penyakit yang dimaksudkan seperti anti-inflamasi dan antikanker
(Kusumawati, 2003). Menurut Wijayakusuma (2005) rumput bambu (Lopatherum
gracile Brongn) juga memiliki beberapa manfaat lain sebagai obat mengatasi
kanker, tumor, mimisan, sakit tenggorokan dan sariawan.

Dalam penelitian Nilnaa (2016) menyatakan bahwa akar tanaman rumput
Bambu (Lopatherum gracile Brongn) memiliki kandungan senyawa yang dapat
menghambat aktivitas sel kanker payudara T47D. Pada Penelitian Sari (2014)
menunjukkan bahwa nilai kandungan dari suatu senyawa yang yang berada dalam
tanaman rumput bambu yang di ekstrak dengan beberapa pelarut yakni etanol 80%,
n-heksan dan kloroform, semuanya bersifat toksik, terutama hasil ekstrak oleh
pelarut etanol 80% memiliki toksikitas yang sangat tinggi. Sehingga dapat
diasumsikan ekstrak dari ketiga nya memiliki potensi untuk digunakan sebagai
bahan aktif antikanker.

2.2.2 Kandungan Dalam Tanaman Rumput Bambu (Lopatherum gracile

Brongn)

Kandungan pada seluruh bagian tanaman ini antara lain akar, batang, dan

daun mengandung triterpenoid seperti arundoin, cylindrin, friedelin. Steroid seperti
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betasitosterol, stigmasterol, campesterol, asam amino dan asam lemak
(Wijayakusuma, 2005). Tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) ini
merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai alternatif obat tradisional untuk
pengobatan kanker. Penelitian tentang kandungan fitokimia dalam ekstrak tanaman
ini menunjukkan bahwa hasil isolasi keseluruhan bagian tumbuhan akar rumput
bambu ini mengandung senyawa flavonoid dan terpenoid (Jing, 2009).

Menurut penelitian Sari (2014) ekstrak daun tanaman rumput bambu
(Lopatherum gracile Brongn) fraksi etanol ditemukan tiga golongan senyawa yakni
alkaloid, tanin, dan triterpenoid. Hasil penelitian lainnya menyebutkan tumbuhan
ini juga mengandung flavonoid pada bagian daun dan steroid atau triterpenoid pada
bagian akar (Kusumawati, 2003). Sedangkan pada penelitian A’ilah (2015)
menyatakan bahwa fraksi kloroform mengandung golongan senyawa triterpenoid,
fraksi n-heksan mengandung golongan senyawa tannin dan triterpenoid, ekstrak
etanol 80% dan ekstrak etanol hasil hidrolisis mengandung golongan senyawa

saponin dan triterpenoid.

2.3 Metode Ekstraksi Ultrasonik

Metode ekstraksi ultrasonik adalah metode yang menggunakan gelombang
ultrasonik yaitu gelombang akustik dengan frekuensi 16-20 kHz (Suslick, 1998).
Ultrasonik bersifat non-destructive dan non-invasive, sehingga dengan mudah
diadaptasikan ke berbagai aplikasi (McClements, 1995). Cara kerja metode
ultrasonik dalam mengekstrasi adalah (Keil, 2007) gelombang ultrasonik terbentuk
oleh gelombang ultrasonik secara lokal dari kavitasi mikro pada sekeliling bahan
yang akan diekstrasi yang akan menimbulkan pemanasan pada bahan tersebut,

sehingga melepaskan senyawa ekstrak. Terdapat efek ganda yang dihasilkan yaitu
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pengacauan di dinding sel sehingga membebaskan kandungan senyawa yang ada di
dalamnya dan pemanasan lokal pada cairan dan meningkatkan difusi ekstrak.
Energi Kkinetik dilewatkan ke seluruh bagian cairan, diikuti dengan munculnya
gelembung kavitasi pada dinding atau permukaan sehingga meningkatkan transfer
massa antara permukaan padat-cair. Efek mekanik yang ditimbulkan adalah
meningkatkan penetrasi dari cairan menuju ke dinding membrane sel, mendukung
pelepasan komponen sel, dan meningkatkan transfer massa.

Beberapa kelebihan dari metode ini yaitu waktu ekstraksi yang cepat,
dibandingkan dengan metode ekstraksi lain, dapat meningkatkan hasil randemen,
dapat menurunkan suhu terhadap ekstrak yang tidak tahan panas. Penelitian M.
Djaeni (2016) menghasilkan data bahwa pada metode maserasi di peroleh kadar
antosianin lebih sedikit dibandingkan dengan kadar antosianin menggunakan
metode ultrasonik. Penelitian Handayani (2016) menunjukkan bahwa perlakuan
terbaik dari ekstraksi antioksidan daun sirsak dengan metode ultrasonic cleanser
diperoleh dari rasio bahan : pelarut 1:10 (b/v) dan lama ekstraksi 20 menit dengan
dengan randemen 11,72%, kandungan total fenol 15213,33 ppm, kadar flavonoid

45843 ppm aktifitas antioksidan 78,14% dan nilai ICs, 15,58 %.

2.4 Uji Toksisitas dengan Metode Brine Shrimp Lethalithy Test (BSLT)

BSLT merupakan salah satu metode untuk menguji toksisitas bahan yang
bersifat toksik dan banyak digunakan dalam penelusuran senyawa bioaktif yang
pertama untuk penelitian bahan alam. Bioaktivitas yang dapat dideteksi
menggunakan skrining awal metode BSLT yaitu antimalaria, antikanker, antitumor,
dan residu pestisida (Lisdawati, dkk., 2006). Keuntungan dari metode BSLT yaitu

mudah, cepat, murah, sederhana, dan menggunakan sejumlah material uji yang
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kecil (Meyer, dkk., 1982). Parameter yang digunakan untuk menunjukkan adanya
aktivitas suatu senyawa yaitu dengan menghitung jumlah kematian larva udang.
Kematian larva udang dianggap akibat pemberian suatu senyawa dengan
konsentrasi yang telah ditetapkan selama 24 jam. Hasil pengujian dapat dikatakan
toksik apabila ekstrak yang diujikan menyebabkan 50% kematian pada kurang dari
1000 ppm (Carballo, dkk., 2002).

Uji toksisitas bertujuan untuk memaparkan adanya efek toksik dan atau
menilai batas keamanan dalam kaitannya dengan penggunaan suatu senyawa.
Kadar racun suatu zat kimia salah satunya dapat dinyatakan dengan LCso. Senyawa
bioaktif hampir selalu toksik dalam dosis tinggi. Oleh karena itu, daya bunuh in
vivo dari senyawa terhadap organisme hewan dapat digunakan untuk menguji
ekstrak tumbuhan yang mempunyai bioaktivitas. Salah satu organisme yang sangat
sesuai untuk uji toksisitas adalah udang laut (Lenny, 2006). Klasifikasi Artemia

salina adalah sebagai berikut (Mudjiman, 1985):

Kerajaan : Animalia

Divisi . Arthropoda
Subdivisi : Crustacea

Kelas : Branchiopoda
Bangsa : Anostraca

Suku . Artemiidae

Marga : Artemia L.

Jenis : Artemia salina Leach

2.5 Uji Fitokimia Kandungan Senyawa Aktif

Uji fitokimia merupakan pengujian terhadap kandungan senyawa — senyawa
di dalam tumbuhan. Tumbuhan umumnya mengandung senyawa aktif dalam
bentuk metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, alkaloid, triterpenoid, steroid,

saponin, dll (Lenny, 2006).
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2.5.1 Flavonoid

Flavonoid termasuk dalam golongan senyawa fenol yang bersifat polar dan
memiliki gugus —OH. Golongan senyawa ini mudah terekstrak dalam pelarut etanol
yang memiliki sifat polar karena adanya gugus hidroksil, sehingga dapat terbentuk
ikatan hidrogen (Harborne, 1987). Kebanyakan flavonoid merupakan senyawa
antioksidan yang poten. Beberapa flavonoid mempunyai sifat antikanker,
antimikroba dan antivirus (Nahar, 2009). Pengelompokan flavonoid dibedakan
berdasarkan cincin heterosiklik-oksigen tambahan dan gugus hidroksil yang
tersebar menurut pola yang berlainan pada rantai C3, sesuai struktur kimianya yang
termasuk flavonoid yaitu flavonol, flavon, flavanon, katekin, antosianidin, dan
kalkon (Robinson, 1995). Uji fitokimia flavonoid dapat dilakukan dengan metode
Wilstater. Adanya flavonoid ditandai dengan terbentuknya warna jingga (flavon),

merah tua (flavonol/flavonon), oranye, merah, kuning, hijau sampai biru
(aglikon/glikosida) (Dermawan, 2012).

Gambar 2.2 Kerangka Dasar Flavonoid (Robinson, 1995)

2.5.2 Alkaloid

Alkaloid merupakan senyawa organic yang banyak ditemukan di alam.
Hampir semua senyawa alkaloid berasal dari tumbuhan. Semua alkaloid
mengandung paling sedikit satu atom nitrogen yang biasanya bersifat basa, dan

sebagian besar atom nitrogen merupakan bagian dari cincin heterosiklik (Lenny,
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2006). Alkaloid memiliki efek dalam bidang kesehatan berupa pemicu sistem saraf,
menaikkan tekanan darah, mengurangi rasa sakit, anti mikroba, obat penyakit
jantung, dan lain-lain (Robinson, 1995). Alkaloid dapat dipisahkan dari sebagian
besar komponen tumbuhan yang lain berdasarkan sifat basanya. Oleh karena itu
senyawa ini dapat diisolasi dalam bentuk garamnya dengan suatu pelarut HCL atau

H2SO4 (Kristanti, dkk, 2009).

S

N

Gambar 2.3 Struktur inti senyawa alkaloid (Robinson, 1995)

2.5.3 Steroid

Steroid memiliki inti dengan 3 cincin sikloheksana dan 1 cincin siklopentana
yang tergabung pada ujung cincin sikloheksana (Poedjiadi, 1994). Beberapa
senyawaan steroid mengandung gugus —OH yang sering disebut steroid, sehingga
sifatnya yang cenderung lebih polar (Robinson, 1995). Reagen yang digunakan
untuk mengetahui adanya steroid adalah reagen Lieberman-Buchard. Pereagen
Lieberman-Buchard menghasilkan warna hijau biru (Robinson, 1995). Pada
penelitian Auwaliyah (2015) menyatakan bahwa pada daun rumput bambu
mengandung senyawa steroid yang menghasilkan noda berawarna hijau, merah
muda sampi ungu setelah disemprot dengan reagen Lieberman-Buchard yang

menggunakan metode KLT.
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Gambar 2.4 Struktur inti senyawa steroid (Robinson, 1995)

2.5.4 Tanin

Tanin merupakan golongan senyawa fenol yang terdapat pada daun, buah
yang belum matang. Tanin merupakan golongan senyawa aktif tumbuhan yang
termasuk golongan flavonoid (Robinson, 1995). Salah satu fungsi tanin dalam
tumbuhan adalah sebagai penolak hewan pemakan tumbuhan (Harborne, 1994).
Beberapa tanin terbukti memiliki aktivitas antioksidan, menghambat pertumbuhan
tumor dan menghambat enzim seperti “reverse” transkriptase dan DNA
topoisomerase (Robinson, 1995). Uji fitokimia dengan menggunakan reagen FeCls.
Reagen FeClz digunakan untuk menentukan adanya gugus fenol dalam suatu
sampel. Hasil positif adanya gugus fenol ditunjukkan dengan adanya warna hijau
kehitaman atau biru tinta (Harbone, 1987). Auwaliyah (2015) menyatakan bahwa
terdapat 11 noda dan 5 noda diantaranya adalah noda yang berwarna lembayung.
Noda tersebut diindikasikan adanya senyawa tanin di dalam daun rumput bambu.
Uji ini menggunakan metode KLT dan sinar UV dengan panjang gelombang 366

nm.
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Gambar 2.5 Struktur dasar tanin (Harborne, 1987)

2.5.5 Triterpenoid

. Triterpenoid terdiri dari kerangka dengan 3 siklik 6 yang bergabung dengan
siklik 5 atau berupa 4 siklik 6 yang mempunyai gugus pada siklik tertentu (Lenny,
2006). Senyawa triterpenoid kebanyakan merupakan suatu alkohol, aldehida, atau
asam karboksilat. Triterpenoid dapat di deteksi dengan pereaksi Lieberman-

Buchard yang akan menghasilkan warna violet (Harborne, 1987).

Gambar 2.6 Struktur Triterpenoid (Robinson, 1995)

Pada penelitian A’illah (2015) menyatakan bahwa pada akar rumput bambu
menghasilkan 18 noda dan 10 noda diantaranya mengandung adanya senyawa
triterpenoid dengan warna noda lembayung hingga ungu, uji menggunakan

metode KLT.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Agustus 2020 di Laboratorium
Organik, Laboratorium Kimia Analitik Jurusan Kimia, Fakultas Sains dan

Teknologi Jurusan Kimia UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan pada proses preparasi sampel meliputi neraca analitik,
blender, dan ayakan 60 mesh. Pada proses analisis kadar air menggunakan alat
oven, cawan porselen, dan desikator. Pada proses selanjutnya menggunakan alat
seperti corong buchner, corong pisah, spatula, seperangkat alat gelas, vacum rotary

evaporator, ekstraktor ultrasonik.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman rumput
bambu yang diperoleh dari kota Malang. Bahan-bahan kimia yang digunakan
meliputi aquades, kertas saring, etanol 80%, n-heksana, kloroform. Pada uji
fitokimia menggunakan bahan 0,1 N HCI, larutan Mg, HCI pekat, HCI 2%, reagen
Dragendroff, reagen Mayer, FeCls 1%, reagen Liberman — Burchard, CH3COOH,

dan H2SO4.

3.3 Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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1. Pengambilan sampel.
2. Preparasi sampel.
3. Analisis kadar air akar rumput bambu.
4. Ekstraksi akar rumput bambu menggunakan metode ultrasonik dengan pelarut
etanol, kloroform, n-heksana, dan waktu 20, 30 menit.
5. Uji toksisitas dengan larva udang.
6. Uji fitokimia golongan senyawa aktif dengan penambahan reagen.

7. Analisa data.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Pengambilan Sampel

Teknis pengambilan sampel didasarkan pada pemilihan tanaman yang
memiliki spesifikasi yang sama. Seperti, kemiripan panjang tanaman sampel, lebar

daun, dan lokasi pengambilan sampel.

3.4.2 Preparasi Sampel
Akar rumput bambu dicuci bersih dengan air mengalir. Sampel dipotong
kecil-kecil dan dikeringkan dengan cara diangin-anginkan. Kemudian sampel

dihaluskan dengan blender, lalu diayak menggunakan ayakan 60 mesh.

3.4.3 Analisis Kadar Air Akar Rumput Bambu

Sampel kering yang telah dipreparasi dianalisis kandungan kadar airnya
dengan analisis gravimetri metode penguapan. Langkah awal yaitu dipanaskan
cawan pada suhu 105°C selam 15 menit untuk menghilangkan kadar air pada cawan,
lalu didinginkan di dalam desikator selama 10 menit. Cawan ditimbang dan

diulangi perlakuan sampai diperoleh berat konstan. Sampel ditimbang sebanyak 5g
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dan dipanaskan dalam oven pada suhu 105°C selama 1 jam untuk menguapakan air
yang terkandung pada sampel. Sampel kering kemudian didinginkan dalam
desikator selama 15 menit dan ditimbang kembali. Perlakuan diulangi sampai

tercapai berat konstan. Kadar air dihitung menggunakan persamaan 3.1 berikut:

. __ (b0
Kadar air = = X100 (3.2)

Keterangan : a merupakan berat konstan cawan kosong, b merupakan berat cawan
+ sampel sebelum dikeringkan, ¢ merupakan berat konstan cawan + sampel setelah

dikeringkan.

3.5 Ekstraksi Senyawa Aktif Akar Rumput Bambu menggunakan Metode

Ultrasonik

Serbuk akar rumput bambu ditimbang sebanyak 6g, dimasukkan ke dalam 6
erlenmeyer masing-masing 1g, lalu ditambahkan 10 mL pelarut dengan variasi
pelarut etanol, kloroform, dan n-heksana ke dalam erlenmeyer, perbandingan
sampel : pelarut (1:10) (b/v). Lalu erlenmeyer di masukkan ke dalam batch
ultrasonic selama 20 (Handayani dkk, 2016) dan 30 menit pada suhu kamar dengan
frekuensi 42 kHz. Selanjutnya hasil ekstraksi dengan corong buchner dan dialiri
dengan gas N2, Kemudian ditimbang serta dihitung rendemennya dengan persamaan

3.2 berikut:

Berat Filtrat

Randemen = ———— X100%0 .......ccerviiiriiiiiei e (3.2)

Berat Sampel

3.6 Uji Toksisitas menggunakan Larva Udang (Artemia salina L.)
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3.6.1 Penetasan Telur
Air laut sebanyak 250 mL dimasukkan kedalam botol penetasan. Kemudian
dimasukkan + 2,5 mg telur larva udang. Lalu diaerasi dan telur akan menetas dalam

kurun waktu + 48 jam. Selanjutnya larva udang siap untuk digunakan uji toksisitas.

3.6.2 Uji Toksisitas

Plat tempat pengujian toksisitas disiapkan untuk pengujian masing-masing
ekstrak. Ekstrak kasar etanol, kloroform, dan n-heksana serta variasi lama ekstraksi
20, 30 menit ditimbang 10 mg dan dilarutkan dengan menggunakan aquades
masing-masing sebanyak 1 mL. Selanjutnya larutan yang diperoleh dipipet masing-
masing sebanyak 250, 200, 150, 100, dan 50 uL. Selanjutnya dimasukkan kedalam
plat tempat pengujian toksisitas. Kemudian dimasukkan 10 pL larutan DMSO, 5
uL larutan ragi roti, ditambah air laut hingga volume 1 mL. Langkah selanjutnya
diaduk hingga ekstrak kasar larut dalam air laut. Konsentrasi larutan menjadi 5, 10,
15, 20, dan 25 ppm. Kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang, dilakukan
pengamatan selama 24 jam terhadap kematian larva udang. Perlakuan uji toksisitas
dilakukan sebanyak 5 kali ulangan pada masing-masing ekstrak sampel dengan
variasi waktu ekstraksi.

Dalam penelitian ini menggunakan kontrol media DMSO tanpa ekstrak.
Kontrol media dibuat dengan dimasukkan DMSO sebanyak 10 uL, 5 pL larutan
ragi roti, ditambah air laut hingga volumenya tepat 1 mL. Kemudian larutan diaduk
hingga larut dalam air laut. Kemudian dimasukkan 10 ekor larva udang, dilakukan
pengamatan selama 24 jam terhadap kematian larva udang. Analisis data dilakukan

guna untuk mencari nilai LCso dengan analisis probit menggunakan Minitab 16.
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3.7 Uji Fitokimia dengan Uji Reagen
Hasil ekstrak terbaik dari uji sitotoksik selanjutnya akan diuji kandungan
senyawa aktifnya dengan uji reagen. Hasil ekstrak terbaik dilarutkan sampai
konsentrasi 10.000 ppm pelarutnya. Kemudian dilakukan untuk uji flavonoid,

alkaloid, tanin, triterpenoid, dan steroid (Rahman, 2007).

3.7.1 Uji Flavonoid

Larutan ekstrak akar rumput bambu diambil 0,5 mL dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi. Kemudian dilarutkan dalam 1-2 mL metanol panas 50%. Selanjutnya
ditambah logam Mg dan ditambahkan 4-5 tetes Hcl pekat. Hasil positif jika
terbentuk larutan berwarna merah, kuning atau orange yang terbentuk menunjukkan

adanya flavonoid.

3.7.2 Uji Alkaloid

Larutan ekstrak akar rumput bambu diambil 0,5, dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Selanjutnya ditambahkan 0,5 mL HCI 2% dan larutan dibagi dalam dua
tabung. Tabung 1 ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff, tabung 2 ditambahkan
2-3 tetes reagen Mayer. Hasil positif alkaloid apabila terbentuk endapan berwarna
merah bata, merah, jingga (dengan reagen Dragendroff) dan endapan putih atau

kekuning-kuningan (dengan reagen Mayer) menunjukkan adanya alkaloid.

3.7.3 Uji Tanin dengan FeCls

Larutan ekstrak akar rumput bambu diambil 0,5 mL, dimasukkan ke dalam
tabung reaksi. Kemudian ditambahkan dengan 2-3 tetes larutan FeCls 1%. Jika
larutan menghasilkan warna hijau kehitaman atau biru tua, maka ekstrak tersebut

mengandung tanin.
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3.7.4 Uji Triterpenoid dan Steroid

Larutan ekstrak akar rumput bambu diambil 0,5 mL, dimasukkan dalam
tabung reaksi. Kemudian dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform dan ditambah dengan
0,5 mL asam asetat anhidrat. Campuran tersebut selanjutnya ditambah dengan 1-2
mL H2SO4 pekat melalui dinding tabung. Jika hasil yang diperoleh berupa cincin
kecoklatan atau violet pada perbatasan dua pelarut maka ekstrak tersebut positif
mengandung triterpenoid, sedangkan jika hasil yang diperoleh terbentuk warna

hijau kebiruan maka ekstrak tersebut positif mengandung steroid.

3.8 Analisis Data

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabel dan di deskripsikan hasilnya.
Tingkat toksisitas larva udang Artemia Salina Leach dapat diketahui dengan
melakukan uji LCso. Nilai LCso dapat dihitung menggunakan aplikasi Minitab 16.
Selanjutnya hasil terbaik dari nilai LCsp diuji kandungan senyawanya

menggunakan uji fitokimia dengan reagen. .



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengambilan Sampel

Penelitian ini menggunakan sampel akar tanaman rumput bambu
(Lopatherum gracile Brongn) yang berasal dari kota Malang. Proses ini meliputi
pemilihan tanaman dengan spesifikasi yang sama. Seperti pengambilan sampel
pada lokasi yang sama, memiliki kemiripan panjang tanaman yang sama, serta
memiliki kemiripan lebar daun yang sama. Hal ini bertujuan untuk memperoleh

hasil kandungan senyawa yang tidak jauh berbeda.

4.2 Preparasi Sampel

Preparasi sampel pada penelitian ini meliputi pencucian sampel bertujuan
untuk menghilangkan kotoran yang terdapat pada sampel. Pengeringan dilakukan
untuk menghilangkan kadar air guna untuk mencegah jamur yang bisa merusak
senyawa yang terdapat serta menghindari pembusukan mikroba pada sampel.
Sampel dikeringkan pada suhu ruang dengan diangin-anginkan bertujuan agar
kandungan senyawa dalam sampel yang memiliki titik didih yang rendah tidak
rusak.

Pemotongan sampel atau penyerbukan, penyerbukan menggunakan ayakan
60 mesh yang dilakukan untuk memperluas permukaan sampel bertujuan
memaksimalkan proses ekstraksi. Semakin kecil ukuran sampel semakin besar luas
permukaannya, sehingga kontak sampel dengan pelarut semakin besar dan proses
ekstraksi berjalan semakin cepat (Tambun, dkk., 2016). Serbuk yang dihasilkan

selanjutnya digunakan untuk proses analisis kadar air dan ekstraksi sonikasi dengan
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variasi lama ekstraksi 20 dan 30 menit, serta variasi pelarut etanol, kloroform, dan

n-heksana.

4.3 Analisis Kadar Air

Analisis kadar air perlu dilakukan sebagai tahap awal dalam sebuah penelitian
bahan alam, Tahap ini bertujuan untuk mengetahui presentase kandungan air yang
terdapat pada sampel. Analisis kadar air menggunakan pemanasan dengan oven
pada suhu 100-105°C selama 1 jam sampai memperoleh berat yang konstan
(Harjadi, 1993). Kadar air dalam sampel akan mempengaruhi hasil ekstraksi. Kadar
air yang terlalu tinggi akan menyebabkan timbulnya jamur, jika jamur yang tumbuh
merupakan jamur beracun maka data yang dihasilkan pada uji toksisitas tidak
akurat, karena yang menyebabkan kematian dalam larva udang tidak berasal dari
kandungan senyawa sampel, melainkan dari jamur tersebut. Hayati, dkk (2012)
menyatakan bahwa kadar air pada sampel yang rendah dapat mencegah tumbuhnya
mikroorganisme pada saat penyimpanan dan dapat disimpan dalam jangka waktu
yang lama, serta dapat meminimalisir sampel tidak mudah rusak dan komposisi
senyawa Kkimianya tidak mengalami perubahan yang disebabkan oleh
mikroorganisme yang dapat mendegradasi senyawa dalam sampel.

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran kadar air diperoleh kandungan air
pada sampel akar rumput bambu sebesar 8,52%. Hasil kadar air <10% cukup baik
untuk dilakukan proses ekstraksi secara maksimal. Kadar air dalam ekstrak harus
<10% agar tidak menjadi media tumbuhnya jamur dan kapang yang dapat
menyebabkan reaksi enzimatik sehingga zat aktif pada ekstrak dapat terurai
(Depkes, 2008).

4.4 Ekstraksi dengan Metode Ultrasonik
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Ekstraksi sonikasi adalah suatu metode ekstraksi yang menggunakan
bantuan gelombang ultrasonik. Prinsipnya adalah gelombang yang merambat
melalui medium yang dilewati akan menimbulkan getaran. Getaran tersebut
menyebabkan terbentuknya gelembung kavitasi yang menyebabkan terpecahnya
dinding sel pada tanaman, sehingga komponen yang berada dalam sel tercampur
dalam pelarut (Melecchi, dkk., 2006). Ekstraksi menggunakan variasi pelarut
etanol, kloroform, dan n-heksana dengan perbandingan 1:10 (b/v) variasi waktu 20
dan 30 menit pada suhu ruang dengan frekuensi 42 kHz. Variasi pelarut dilakukan
untuk memperoleh senyawa aktif metabolit sekunder yang banyak berdasarkan sifat
kepolarannya, sedangkan variasi waktu dilakukan untuk mengetahui waktu
optimum pada proses ekstraksi. Kemudian hasil filtrat yang diperoleh dipekatkan
menggunakan rotary evaporator dan dihitung nilai randemennya. Randemen yang
dihasilkan ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil randemen ekstrak pekat tanaman akar rumput bambu akibat
perbedaan pelarut dan waktu ekstraksi

No Ekstrak Sampel Randemen (%)
1 Etanol 20 menit 0,77
2 Etanol 30 menit 0,83
3 Kloroform 20 menit 1,08
4 Kloroform 30 menit 1,35
5 N-heksana 20 menit 0,47
6 N-heksana 30 menit 0,51

Ekstrak kloroform menghasilkan warna hijau yang lebih pekat
dibandingkan dengan hasil ekstrak pelarut etanol yang berwarna hijau, dan pelarut
n-heksana berwarna kekuningan. Hasil randemen terbaik terdapat pada hasil

ekstrak kloroform 30 menit menunjukkan hasil yang lebih tinggi dibandingkan
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dengan pelarut etanol dan n-heksana yang disajikan pada Tabel 4.1. Hal tersebut
menunjukkan bahwa senyawa yang paling banyak terekstrak lebih banyak
mempunyai sifat kepolaran yang sama dengan pelarut kloroform dibandingkan
dengan pelarut etanol dan n-heksana, sehingga menjadikan nilai randemen pada
kloroform menjadi lebih tinggi dari ketiga pelarut tersebut. Penelitian terdahulu
Rizgiyah (2014) menyatakan bahwa keberhasilan pelarut kloroform dalam
menghasilkan hasil ekstraksi dari akar rumput bambu menunjukkan bahwa senyawa
metabolit sekunder yang mempunyai semi polar lebih banyak terekstrak. Faktor
yang mempengaruhi hasil randemen dapat disebabkan oleh perbedaan jenis pelarut
dan perbedaan waktu lama ekstraksi.

Pengaruh waktu hasil ekstraksi tidak berpengaruh secara signifikan pada
hasil randemen. Randemen waktu ekstraksi 30 menit sedikit lebih tinggi
dibandingkan dengan waktu ekstraksi 20 menit. Semakin lama waktu ekstraksi
maka kontak antara pelarut dengan sampel akan semakin lama dan semakin banyak
terjadi, sehingga senyawa yang terekstrak akan semakin banyak karena kemampuan
pelarut untuk menembus dinding sel dan mengikat senyawa yang terdapat dalam
sampel akan semakin kuat. Waktu ekstraksi yang terlalu lama juga dapat
menyebabkan senyawa — senyawa tidak tahan panas yang terdapat dalam ekstrak
akan rusak diakibatkan oleh energi ultrasonik.

Selain faktor waktu ekstraksi, faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
ekstraksi adalah metode ekstraksi yang digunakan, waktu dan keadaan
penyimpanan, ukuran sampel, dan perbandingan bahan dan pelarut yang digunakan
(Sayuti, 2017). Faktor frekuensi juga dapat mempengaruhi hasil ekstraksi

ultrasonik, karena frekuensi pada ultrasonik mempengaruhi gelembung kavitasi
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yang dihasilkan. Wang, dkk. (2016) menyatakan bahwa frekuensi meningkat akan
mempengaruhi tekanan minimum sehingga diperlukan kavitasi dalam sistem,
sehingga menyebabkan penurunan jumlah gelembung Kkavitasi yang akan
menyebabkan senyawa yang terekstrak tidak maksimal.

Pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi ultrasonik dengan waktu
30 menit, perbandingan bahan sebesar 0,5gr dan pelarut 5 mL dan menghasilkan
rendemen tertinggi pada ekstrak kloroform sebesar 1,35%. Sedangkan penelitian
sebelumnya Rizgiyah (2014) pada ekstraksi maserasi akar tanaman rumput bambu
menggunakan bahan sampel sebanyak 60g dan pelarut sebanyak 300 mL selama 24
jam dan menghasilkan rendemen tertinggi pada ekstrak kloroform sebesar 11,06%.
Jika dibandingkan dari kedua hasil rendemen tersebut, ekstraksi ultrasonik
menghasilkan rendemen lebih sedikit dibandingkan hasil dengan metode maserasi.
Hal tersebut diduga karena perbedaan sumber tanaman dan letak geografis dari
tanaman rumput bambu sehingga mempengaruhi kandungan komponen senyawa
pada tanaman rumput bambu tersebut. Menurut literatur Konjumgiev, dkk. (1999)
perbedaan letak geografis mempengaruhi komponen aktif dan aktifitas biologis.
Perbedaan waktu ekstraksi juga menjadi penyebab perbedaan hasil rendemen.
Alfiana (2013) menyatakan bahwa lamanya waktu ekstraksi sangat mempengaruhi
ekstrak yang dihasilkan. Untuk meningkatkan hasil rendemen pada ekstraksi
ultrasonik ini perlu ditambahkannya perbandingan bahan dan pelarut menjadi 1:15.
Menurut lieteratur Handayani (2016) Semakin banyak rasio pelarut maka tekanan
akan semakin besar yang menyebabkan cairan sel yang keluar akan semakin banyak
dan kontak bahan dengan pelarut akan semakin besar yang berpotensi

memaksimalkan hasil rendemen.
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Metode-metode ekstraksi mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-

masing. Meskipun metode ultrasonik pada penelitian ini menghasilkan rendemen
yang lebih rendah dibandingkan dengan metode maserasi, akan tetapi metode
ultrasonik mempunyai keunggulan waktu lebih efisien karena akibat bantuan
gelombang ultrasonik laju difusi dapat meningkat yang akan mempercepat waktu
ekstraksi, pelarut dan sampel yang digunakan akan lebih hemat kerena
membutuhkan jumlah yang sedikit. Pada metode ektraksi ultrasonik juga dapat

menurunkan suhu untuk senyawa-senyawa yang tidak tahan panas.

4.5 Uji Toksisitas menggunakan Metode BSLT
4.5.1 Penetasan Larva Udang

Pada proses penetasan larva udang (Artemia salina L.) dilakukan dengan
larva udang dimasukkan kedalam tempat penetasan yang berisi air laut sebagai
media tumbuhnya larva dengan aerator sebagai pemasok oksigen didalamnya.
Larva udang akan menetas dalam waktu 48 jam dan siap digunakan sebagai hewan

uji untuk pengujian toksisitas.

4.5.2 Uji Toksisitas

Uji toksisitas dilakukan untuk mengetahui aktivitas atau tingkat toksik pada
ekstrak akar rumput bambu (Lophaterum gracile B.) dalam membunuh larva udang.
Prinsip uji toksisitas adalah penggunaan hewan uji larva udang (Artemia salina L.)
dalam menentukan senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman dengan
menentukan nilai LCso setelah pemaparan Artemia salina L. dalam mediumnya
selama 24 jam. Sampel yang memiliki nilai LCs0 <1000 ppm bersifat toksik (Meyer,

dkk., 1982). Uji toksisitas ekstrak menggunakan variasi konsentrasi sebesar 5, 10,
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15, 20, 25 ppm. Penelitian ini menggunakan larutan kontrol untuk menghilangkan
pengaruh tingkat toksik diluar ekstrak yang di uji. Larutan O ppm tanpa ekstrak
pekat, 0* ppm terdiri dari pelarut dan air laut, 0** ppm terdiri dari DMSO dan air
laut. DMSO dapat melarutkan air laut yang bersifat polar karena pada DMSO
memiliki gugus S=O bersifat polar dan dapat melarutkan senyawa dalam ekstrak
yang bersifat kurang polar atau non polar karena memiliki dua alkil —CHjs.
Selanjutnya sampel ekstrak uji dimasukkan kedalam vial dengan 10 hewan uji larva
udang dan diamati setelah 24 jam.

Sampel yang dianggap toksik ditandai oleh kematian larva yang terdapat
dalam vial. Kematian larva dapat disebabkan oleh suatu senyawa yang masuk
masuk kedalam larva bersifat sebagai racun. Ketoksikan suatu senyawa dihitung
dengan metode perhitungan nilai LCso.

Tabel 4.2 Hasil uji toksisitas ekstrak kasar akar rumput bambu variasi pelarut

dengan waktu ekstraksi 20 menit
Modus larva yang mati

Konsentrasi (ekor) % Mortalitas
(ppm) Etanol Kloroform  N- Etanol Kloroform N-
heksana heksana
0** 0 0 0 0 0 0
0* 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
5 0 1 1 0 10 10
10 1 0 0 10 0 0
15 3 1 1 30 10 10
20 2 2 2 20 20 20
25 3 2 2 30 20 20

Tabel 4.3 Hasil uji toksisitas ekstrak kasar akar rumput bambu variasi pelarut
dengan waktu ekstraksi 30 menit

. Modus larva yang mati 0 .
% Mortali
Konsentrasi (ekor) o Mortalitas
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(ppm) Etanol Kloroform  N- Etanol Kloroform N-
heksana heksana
0** 0 0 0 0 0 0
0* 0 0 0 0 0 0
0 0 0 0 0 0 0
5 1 1 0 10 10 0
10 1 1 1 10 10 10
15 2 1 1 20 10 10
20 2 2 1 20 20 10
25 2 2 1 20 10 10

Semakin tinggi konsentrasi maka akan semakin banyak jumlah larva yang
mati. Nilai mortalitas merupakan jumlah total kematian larva dalam 5 Kkali
pengulangan dalam setiap konsentrasi. Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 jumlah
larva yang mati setiap konsentrasi tidak berbeda jauh, bahkan terdapat jumlah
kematian yang sama, dan terdapat beberapa jumlah kematian larva yang tidak
sesuai. Hal ini dimungkinkan karena terjadi kontaminasi seperti tidak sterilnya tip
micropipet atau terdapat bahan yang tidak diinginkan ikut masuk ke dalam botol
vial uji sehingga menghasilkan hasil yang tidak sesuai. Serta perbedaan dari setiap
variasi konsentrasi ekstrak sampel tidak jauh berbeda, kepekatan konsentrasi pun
tidak jauh berbeda sehingga menghasilkan jumlah larva yang mati tidak jauh
berbeda dari setiap variasi konsentrasi.

Berdasarkan lampiran L.6.1 pada kontrol pelarut etanol terdapat satu larva
yang mati dalam dua vial. Hal tersebut diduga karena faktor kondisi larva yang
tidak baik, sehingga membuat larva di dalam vial mati. Hal tersebut dibuktikan pada
lampiran L.6.1 data kontrol air laut (O ppm), dimana air laut yang merupakan tempat
ekosistem dari larva terdapat satu larva yang mati karena faktor kondisi larva yang
tidak baik. Faktor lain diduga karena pada kontrol pelarut etanol yang terdapat pada

vial belum menguap sepenuhnya, sehingga menyebabkan sedikit efek toksik pada
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larva. Jusuf (2010) etanol merupakan salah satu jenis alkohol yang bersifat toksik
selain metanol dan isopropanol, tetapi toksisitas etanol tidak lebih daripada metanol
dan isopropanol. Meskipun terdapat larva yang mati dalam kontrol pelarut etanol,
hal ini tidak mempengaruhi hasil toksisitas dari ekstrak yang diuji, karena pada
kontrol pelarut etanol tetap menghasilkan nilai mortalitas nol. Selanjutnya dari
Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 tersebut dihitung nilai LCso menggunakan aplikasi minitab.

Tabel 4.4 Hasil LCs Ekstrak Tanaman Akar Rumput Bambu

No Ekstrak Sampel Ultrasonik LCso
(ppm)
1 Etanol 20 menit 29,969
Etanol 30 menit 41,112
2 Kloroform 20 menit 39,833
Kloroform 30 menit 42 955
3 N-heksana 20 menit 51,874
N-heksana 30 menit 51,823

Berdasarkan pada Tabel 4.4 semua larutan ekstrak baik ekstrak etanol,
kloroform, n-heksana dan juga ekstrak dengan waktu ekstraksi 20 maupun 30 menit
semua bersifat toksik. Nilai LCsp terbaik ditunjukkan pada ekstrak etanol dengan
waktu ekstraksi 20 menit sebesar 29,969 ppm. Hal ini menunjukkan dugaan bahwa
terdapat senyawa yang memiliki kepolaran yang sama dengan pelarut etanol
bersifat toksik karena mampu membunuh 50% dari hewan uji. Diduga kandungan
senyawa-senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol 20 menit tersebut terdapat efek
sinergis yang mempengaruhi tingkat ketoksikan sehingga menghasilkan nilai LCso
yang lebih rendah. Ketoksikan sifat suatu ekstrak dimungkinkan dapat dipengaruhi
oleh suatu kandungan variasi senyawa — senyawa yang terdapat dalam ekstrak
saling bersinergi, mengantagonis atau berbagi aktifitas lainnya yang dapat

mempengaruhi ketoksikan suatu sampel (Caesar, 2019). Sedangkan adanya efek
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antagonis yang mengakibatkan penurunan aktifitas suatu senyawa sehingga nilai
LCso tinggi. Pada ekstrak n-heksana yang memiliki nilai LCso yang tinggi, hal ini
diduga karena ekstrak n-heksana menghasilkan rendemen yang paling rendah
karena senyawa yang terdapat pada akar rumput bambu mempunyai sifat kepolaran
yang berbeda dengan pelarut n-heksana sehingga senyawa yang terekstrak sedikit
dan senyawa yang terekstrak tersebut tidak mampu memberikan efek aktifitas
toksik yang kuat seperti pada ekstrak kloroform dan ekstrak etanol. Ekstrak etanol
menghasilkan nilai LCso yang rendah karena ekstrak etanol memiliki kandungan
senyawa yang lebih banyak, sehingga mampu menghasilkan efek yang kuat dalam
menghasilkan nilai toksik dibandingkan ekstrak kloroform dan n-heksana. A’yun
(2020) Ekstrak etanol dan ekstrak kloroform rumput bambu mengandung senyawa
metabolit sekunder lebih banyak dibandingkan ekstrak n-heksana. Pada ekstrak
rumput bambu dari pelarut n-heksana hanya mengandung senyawa steroid, hal ini
dimungkinkan ekstrak n-heksana rumput bambu dalam keadaan tunggal memiliki
efek yang lemah sehingga menghasilkan nilai 1Cso yang lebih besar.

Ketoksikan suatu sampel dapat dipengaruhi oleh waktu ekstraksi, waktu
ekstraksi yang terlalu lama akan mengakibatkan aktivitas ketoksikan suatu senyawa
akan menurun. Pada Tabel 4.4 waktu ekstraksi 20 menit mempunyai nilai LCso
rendah yang berarti mempunyai aktivitas toksik yang baik. Hal ini diduga bahwa
pada ektraksi waktu 30 menit sudah melewati batas waktu optimum ekstraksi yang
menyebabkan penurunan tingkat toksisitas. Pada penelitian Hayati (2019) ekstraksi
sonikasi total alkaloid dalam tanaman anting — anting menghasilkan total alkaloid
tertinggi pada ekstrak etil asetat waktu 20 menit dan menyatakan bahwa waktu

ekstraksi kurang dari 20 menit dinding sel belum pecah secara maksimal, sehingga
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alkaloid tidak dapat terekstrak dengan optimal. Sebaliknya jika waktu ekstraksi
lebih dari 20 menit panas akan terlepas atau berlebih mengakibatkan total alkaloid
berkurang. Misalnya, fenolik akan terdegradasi akibat pengaruh panas yang
berlebih dari gelombang ultrasonik sehingga paparan suhu meningkat
mengakibatkan kandungan fenolik akan berkurang pada waktu ekstraksi. Hal ini
diperkuat oleh Handayani (2016) panas yang terlalu lama atau berlebihan akan
menyebabkan suhu ekstraksi mencapai titik labil senyawa target dan
mengakibatkan rusaknya senyawa target secara termal, sehingga panas dari sistem
ultrasonik dapat mempengaruhi nilai persen inhibisi.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rizgiyah (2014) dalam uji
sitotoksik akar rumput bambu dengan metode BSLT menghasilkan nilai toksisitas
terbaik pada ekstrak pelarut kloroform dengan nilai LCsg sebesar 57,31 ppm. Jika
dibandingkan metode ekstraksi ultrasonik pada penelitian ini mendapat hasil yang
lebih baik daripada menggunakan metode maserasi. Hal tersebut menandakan
adanya pengaruh energi dari ultrasonik yang dapat meningkatkan kelarutan
menyebabkan senyawa aktif lebih banyak terekstrak, sehingga kemampuan dalam
memberikan efek toksik pada larva udang akan semakin meningkat. Hal ini
diperkuat oleh Hanifah (2015) gelombang ultrasonik dapat menggetarkan sampel
menyebabkan senyawa kimia yang terdapat pada sampel larut dalam pelarut. Hal
tersebut bertujuan untuk memperbesar kelarutan senyawa kimia kedalam pelarut,

sehingga mendapatkan senyawa aktif lebih banyak dalam ekstrak.

4.6 Uji Fitokimia dengan Reagen
Uji fitokimia merupakan uji kualitatif untuk mengidentifikasi kandungan

senyawa aktif metabolit sekunder yang terdapat pada sampel. Prinsipnya adalah
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reaksi pengujian warna (spot test) dan busa dengan suatu pereaksi warna (Kristanti,
dkk., 2008). Pada tahapan ini uji fitokimia hanya dilakukan pada ekstrak terbaik
dari uji toksisitas yaitu pada ekstrak etanol dengan waktu ekstraksi 20 menit
bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa ekstrak terbaik pada akar tanaman
rumput bambu. Hasil identifikasi kandungan senyawa aktif metabolit sekunder
pada ekstrak etanol 20 menit akar rumput bambu ditunjukkan pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil uji fitokimia ekstrak akar rumput bambu

SenG;al\?vr;gzrl](ti f Pereaksi Hasil Keterangan
Alkaloid Dragendorff ++ Endapan jingga
Mayer - -
Flavonoid HCI - -
Tanin FeCls ++ Hijau kehitaman
Saponin HCI - -
Triterpenoid Lieberman Burchard ++ Cincin kecoklatan
Steroid Lieberman Burchard -
Keterangan ++ : Mengandung senyawa cukup pekat

- : Tidak mengandung senyawa

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa ekstrak etanol akar rumput
bambu mengandung golongan senyawa alkaloid, tannin, dan triterpenoid yang
menujukkan bahwa salah satu dari senyawa tersebut memiliki sifat sitotoksik yang
dapat digunakan sebagai antikanker. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Nilnaa
(2016) yang menyatakan bahwa akar tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile
Brongn.) memiliki kandungan senyawa yang dapat menghambat aktivitas sel
kanker payudara T47D.

Uji identifikasi alkaloid pada ekstrak etanol akar rumput bambu mendapatkan
hasil positif, pada uji alkaloid menggunakan reagen Dragendorff yang membentuk
endapan berwarna jingga. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Indrayani (2006)
hasil positif uji alkaloid dengan reagen Dragendorff ditandai dengan adanya

endapan jingga sampai merah bata. Menurut Marliana (2005) pasangan electron
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bebas dari atom nitrogen yang dipunyai oleh alkaloid dengan pereaksi Dragendorff
digunakan untuk membentuk ikatan kovalen koordinat dengan K+ merupakan ion
logam. Penelitian terdahulu uji fitokimia menggunakan metode ekstraksi maserasi
akar rumput bambu memperoleh hasil positif terkandung senyawa alkaloid pada

pelarut etanol, dan fraksi n-heksana (Rizgiyah, 2014; Widyawati, 2017)

O Q
3 + [Bil,] +K* —= i +3 HI+KI
[Bily] N/BI\N

N

H

Reagen
Alkaloid Dragendorff Kompleks logam dengan alkaloid

Gambar 4.1 Dugaan reaksi alkaloid dengan reagen Dragendorff (Sumaryanto,2009)

Hasil positif didapatkan pada uji identifikasi tanin dari ekstrak etanol akar
rumput bambu. Pada uji ini menggunakan reagen FeClz untuk mengidentifikasi
gugus fenol. Hasil positif ditandai dengan adanya perubahan warna menjadi hijau
kehitaman, perubahan warna tersebut disebabkan oleh salah satu gugus hidroksil
senyawa tanin yang terdapat dalam sampel bereaksi dengan ion Fe3* dari FeCls
menghasilkan senyawa kompleks. Menurut Harbone (1987) reagen FeCls
digunakan untuk menentukan adanya gugus fenol dalam suatu sampel. Hasil positif
adanya gugus fenol ditunjukkan dengan adanya warna hijau kehitaman atau biru
tinta. Penelitian terdahulu pada identifikasi senyawa tanin ekstraksi maserasi akar
rumput bambu dengan fraksi n-heksana positif terkandung senyawa tanin

(Widyawati,2017).
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HO OH

. OoH . ) OH HO
2-(3,4-dihydroxyphenyl)-3,4-dihydro-2H-chromane-3,5,7-triol — . . -
warna hijau kehitaman

Gambar 4.2 Dugaan reaksi senyawa tannin (Harbone, 1994)

Identifikasi senyawa triterpenoid menggunakan reagen Lieberman
Burchard. Triterpenoid bersifat polar karena memiliki gugus —OH sehingga
triterpenoid dapat terekstrak pada pelarut polar. Pada Uji fitokimia senyawa
triterpenoid ekstrak etanol akar rumput bambu menghasilkan hasil positif dengan
terdapat cincin kecoklatan yang ditunjukkan pada tabel 4.3. Menurut Robinson
(1995) pada uji steroid dan triterpenoid hasil positif ditandai dengan terbentuknya
cincin kecoklatan untuk senyawa steroid dan terbentuknya hijau kebiruan untuk
senyawa steroid.

Penelitian terdahulu Widyawati (2017) uji fitokimia steroid dan triterpenoid
ekstraksi maserasi akar rumput bambu fraksi n-heksana positif terkandung
triterpenoid, sedangkan penelitian Rizgiyah (2014) ekstrak maserasi akar rumput
bambu positif terkandung senyawa steroid pada ketiga pelarut n-heksana,

kloroform, dan etanol 80%.

4.7 Pemanfaatan Tanaman Akar Rumput Bambu dalam Perspektif Islam
Rumput bambu merupakan salah satu jenis tanaman rumput-rumputan yang

tumbuh secara liar. Tanaman rumput bambu merupakan salah satu yang diciptakan
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Allah SWT. Semua ciptaannya melainkan untuk dimanfaatkan untuk mahkluk
hidup lainnya, seperti buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia sebagai bahan pangan atau apapun. Sebagaimana
firman Allah SWT dalam QS. An — Naba ayat 15 yang berbunyi :
Artinya : Supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang sempurna sebab manusia
merupakan mahkluk yang berakal yang dikasih Allah SWT. Sebagai mahkluk yang
berakal manusia mampu menuntut ilmu dan mampu memikirkan segala sesuatu
yang diciptakan Allah SWT dari langit dan bumi sebagaimana yang dijelaskan oleh

Allah SWT dalam QS. Ali-Imran 190 - 191 :
2w | - @ 0% Nl T & ..a/. L. 8
s N5 sy a5 bl 18 o
[ o2 o alan. o4 8 \/ A TR LY ’o;’“i/’“a 1S
GIA (8 038605 a3 e 5 03aa 5 LAl dl (5508 Giall Y
@ % Ze% 4% ) o2s C= PG 1.3//. PEREA g o . @
DU Cide Giad GBALl el 1 catll L Wy Sy 5 o baldl)

Artinya: Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), ““Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-Sia,;
Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.

Pada Qs. Ali Imran ayat 191 terdapat kata “ulul albab” yang mempunyai arti
orang yang mau menggunakan pikirannya, atas keagungan ciptaan-Nya, hidayah
dari dari Allah dengan mengingat Allah dalam setiap keadaan (Shihab, 2002). Ayat
tersebut menjelaskan bahwa orang — orang yang mengingat Allah merupakan orang

yang berakal karena memikirkan segala pencipta an Allah SWT termasuk dalam
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bidang ilmu penelitian. Sebagaimana tanaman rumput bambu yang kebanyakan
orang hanya menganggap sebagai tanaman gulma ternyata dalam tanaman rumput
bambu mempunyai aktivitas toksik terhadap larva udang yang bisa berpotensi

sebagai antikanker.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Ekstrak akar tanaman rumput bambu (Lopatherum gracile Brongn) dengan
variasi waktu ekstraksi 20, 30 menit dan variasi pelarut etanol, kloroform, n-
heksana semua ekstrak bersifat toksik dengan nilai LCso pada ekstrak etanol 20
menit sebesar 29,969 ppm, ekstrak kloroform 20 menit sebesar 39,833 ppm dan
ekstrak n-heksana 20 menit sebesar 51,874 ppm. Sedangkan variasi waktu
ekstraksi 30 menit dengan pelarut etanol menghasilkan nilai LCso sebesar
41,112 ppm, ekstrak kloroform sebesar 42,955 ppm, dan ekstrak n-heksana
sebesar 51,823 ppm. Hasil LCso terbaik pada ekstrak etanol 20 menit sebesar
29,969 ppm.

Golongan senyawa ekstrak etanol 20 menit akar tanaman rumput bambu
(Lopatherum gracile Brongn) dari hasil uji fitokimia mengandung senyawa

alkaloid, tanin dan juga triterpenoid.

5.2 Saran

1.

Perlunya penambahan perbandingan antara bahan dan pelarut 1:15 dan
penambahan lama waktu ektraksi untuk meningkatkan rendemen ekstrak.
Perlunya dilakukan pemisahan dengan KLT agar dapat senyawa yang lebih
murni ketika dilakukan karakterisasi

Perlunya karakterisasi yang lebih lanjut menggunakan instrumen sehingga

dapat diketahui lebih spesifik jenis senyawa yang terekstrak
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rancangan Penelitian

Akar Tanaman Rumput Bambu

Prepasi Sampel

Analisi Kadar Air

Ekstraksi Ultrasonik

|

Pelarut Etanol
variasi waktu 20, 30
menit

Pelarut Kloroform
variasi waktu 20, 30
menit

Pelarut n-Heksana
variasi waktu 20, 30
menit

Uji Toksisitas

Uji Fitokimia

Identifikasi Uv - Vis
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Lampiran 2. Diagram Alir

L.2.1 Preparasi Sampel

Akar Rumput Bambu

- Dicuci bersih dengan air mengalir
- Dipotong kecil-kecil

- Dikeringkan

- Dihaluskan dengan blender

- Diayak dengan ayakan 60 mesh

Hasil

L.2.2 Analisis Kadar Air

Akar Rumput Bambu Kering

- Dipanaskan cawan pada suhu 105 °C selama 15 menit

- Didinginkan di dalam desikator selama 10 menit

- Ditimbang cawan dan diulangi perlakuan sampai berat konstan

- Ditimbang sampel sebanyak 60 gr

- Dipanaskan dalam oven pada suhu 105 °C selamal jam

- Didinginkan dalam desikator selama 15 menit

- Ditimbang kembali dan diulangi perlakuan sampai berat konstan

- Dihitung kadar air

Hasil
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L.2.3 Ekstraksi Ultrasonik Senyawa Aktif

Akar Rumput Bambu Kering

- Ditimbang serbuk akar rumput bambu sebanyak 60 gr

- Dimasukkan kedalam 3 erlenmeyer 1000 mL masing-masing 10 gr

- Ditambah 100 mL etanol kedalam erlenmeyer pertama, 100 mL n-
heksana kedalam erlenmeyer kedua dan 100 mL kloroform kedalam
erlenmeyer ketiga

- Diekstraksi ultrasonik selama 20 dan 30 menit pada suhu kamar dengen
frekuensi 42 kHz

- Disaring dengan corong buchner

- Dipekatkan ekstrak kasar menggunakan rotary evaporator pada suhu
40 °C

- Dialiri gas N2

- Diperoleh ekstrak dan dipisahkan

- Ditimbang dan dihitung rendemennya

Hasil
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L.2.4 Uji Toksisitas menggunakan Larva Udang (Artemia Salina L)

L.2.4.1 Penetasan Telur

Air Laut 250 mL

- Ditempatkan pada wadah penetasan
- Dimasukkan 2.5 mg telur Artemia salina leach
- Diberi lampu diatas wadah penetas

- Diaerasi selama = 48 jam

Hasil

L.2.4.2 Uji Toksisitas

Ekstrak Kasar £ 48 jam

- Dilarutkan dengan 10 mL aquades

- Dipipet masing-masing larutan sebanyak 50, 100, 150, 200 dan 250 pL
larutan ekstrak menjadi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm

- Dimasukkan 10 uL DMSO, 5 pL larutan ragi, dan air laut 1 Ml

- Dimasukkan 10 ekor larva udang

- Dilakukan pengulangan masing-masing sebanyak 5 kali

- Diamati kematian larva udang setelah 24 jam

- Dihitung nilai Lcso

Hasil
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L.2.5 Uji Fitokimia dengan Uji Reagen

L.2.5.1 Uji Flavonoid

Larutan Ekstrak 10.000 ppm

- Diambil 0,5 mL larutan ekstrak 10.000 ppm kedalam tabung reaksi
- Dilarutkan 1-2 mL metanol panas 50%
- Ditambah logam Mg dan 4-5 tetes HCI pekat

- Dilihat perubahan warna yang terjadi

Hasil

L.2.5.2 Uji Alkaloid

Larutan Ekstrak 10.000 ppm

- Diambil 0,5 mL larutan ekstrak ke dalam tabung reaksi

- Diambil 0,5 mL HCI 2% dan dibagi larutan menjadi 2 tabung

- Ditambahkan 2-3 tetes reagen Dragendroff (uji positif ditandai
perubahan warna menjadi merah bata, merah, jingga)

- Ditambahkan 2-3 tetes reagen Mayer (uji positif ditandai dengan
terbentuknya endapan putih atau kekuning-kuningan)

- Diamati perubahan warna yang terjadi

Hasil
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L.2.5.3 Uji Tanin

Larutan Ekstrak 10.000

- Dimasukkan 0,5 mL laritan ekstrak dan fraksi ke dalam tabung reaksi
- Ditambah 2-3 tetes larutan FeClz 1%
- Diamati perubahan yang terjadi (uji positif ditandai dengan perubahn

warna hijau kehitaman atau biru tua)

Hasil

L.2.5.4 Uji Triterpenoid dan Steroid

Larutan Ekstrak 10.000 ppm

- Dimasukkan 0,5 mL larutan ekstrak ke dalam tabung reaksi

- Dilarutkan dalam 0,5 mL kloroform

- Ditambah 0,5 mL asam asetat anhidrat

- Ditambah 1-2 mL H2SO4 pekat melalui dinding

- Diamati perubahan yang terjadi

- Uji positif terpenoid ditunjukkan adanya cincin kecoklatan atau violet
pada perbatasan dua pelarut

- Uji positif steroid ditandai dengan terbentuknya warna hijau kebiruan

Hasil




2.7 ldentifikasi menggunakan Uv — Vis

Filtrat

- Dipipet sebanyak 3 mL
- Dimasukkan kedalam kuvet

- Diamati pada panjang gelombang 200 — 800 nm

Hasil
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Lampiran 3. Perhitungan Serta Cara Pembuatan Reagen dan Larutan
L.3.1 Pembuatan Larutan Etanol 80%

M1 xVi=M2x V>
96% x V1=80% x 500 mL
V1=417 mL

Cara pembuatannya yakni dipipet etanol 96% sebanyak 417 mL dan
dimasukkan pada labu ukur 500 mL. Kemudian ditanda bataskan dengan akuades

dan dikocok hingga homogen.

L.3.2 Pembuatan Larutan FeCls 1% (b/v)

1gr
100 mL

FeCl3 1% =

Cara pembuatannya yakni dengan menimbang serbuk FeClz.6H,O sebanyak
1 gr. Kemudian dimasukkan ke dalam labu takar 100 mL. Ditanda bataskan dengan

akuades dan dihomogenkan.

L.3.3 Pembuatan Larutan HCI 2%

M1x Vi=M2Xx V2

37% xV1=2% x 10 mL

V1=0,5mL

Cara pembuatannya yakni HCI pekat (37%) dipipet sebanyak 0,5 mL dengan
pipet volume dan dimasukkan dalam labu ukur 10 mL yang sudah berisi akuades *
5 mL. Kemudian ditanda bataskan dengan akuades dan dikocok hingga homogen.

Pembuatan larutan ini dilakukan di dalam lemari asap.
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L.3.4 Pembuatan Larutan HCI 1 N

p = 1,267 gr/mL
BM = 36,5 gr/mol
Konsentrasi =37% = _37gHC_
100 g larutan

N =1 (jumlah mol ion H*)

__ gHCl _ 37grHCl
mol = MrHCl ~ 36,5gr/mol 1,014 mol
100 gr larutan = ——£&_ =789 mL = 0,0789 L

1,267 gr/mL
Molaritas — mol _ 1014 mol _ 12,85 M
L 0,0789 L.

Normalitas  =n x Molaritas

=1x1285M=12,85N
N1 X Vi =N2X V2
12,85 Nx V1 =1Nx100 mL
Vi =7,8mL
Cara pembuatannya yakni HCI pekat 37% dipipet sebanyak 7,8 mL
menggunakan pipet ukur dan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL yang berisi
+ 50 mL akuades. Kemudian ditanda bataskan dengan akuades dan dikocok hingga

homogen. Pembuatan larutan dilakukan di lemari asap.

L.3.5 Pembuatan Larutan HCI 0,1 N
N1 X V1 =N2x V>
12,07NxV: =01Nx10mL
V1 = 0,10 mL (2 tetes)
Cara pembuatannya yakni akuades dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mL

sebanyak = 5 mL, lalu diteteskan HCI pekat 37% sebanyak 2 tetes. Kemudian
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ditanda bataskan dengan akuades dan dikocok hingga homogen. Pembuatan larutan

dilakukan di lemari asap.

L.3.6 Pembuatan Reagen Dragendorf
Larutan I =0,6 g Bi(NHz3)3.5H20 dalam 2 mL HCI pekat dan 10 mL H20
Larutan Il = 6 g KI dalam 10 mL H20
Cara pembuatannya yakni larutan | dicampur dengan larutan Il. Kemudian,
larutan tersebut ditambah dengan 7 mL HCI pekat dan 15 mL H»O serta diaduk

hingga homogen. Reagen ini disimpan di dalam botol yang berwarna gelap.

L.3.7 Pembuatan Reagen Mayer

Larutan | = HgCl 1,358 g dalam akuades 60 mL

Larutan Il =5 g Kl dalam auades 10 mL

Cara pembuatannya adalah larutan | dituangkan ke dalam larutan II.
Kemudian, larutan dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL. Selanjutnya, larutan

ditanda bataskan dengan akuades serta dikocok hingga homogen.

L.3.8 Pembuatan Reagen Liberman-Burchard

Asam sulfat pekat =5mL
Anhidrida asetat =5mL
Etanol solut =50 mL

Cara pembuatannya adalah asam sulfat pekat diambil sebanyak 5 mL dengan
pipet volume 5 mL dan pengambilannya dilakukan di dalam lemari asam. Setelah
itu larutan asam sulfat tersebut dimasukkan ke dalam Beaker glass 100 mL.

Kemudian diambil larutan anhidrida asetat sebanyak 5 mL di dalam lemari asam
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dan dimasukkan ke dalam beaker glass yang telah berisi asam sulfat. Selanjutnya
diambil larutan etanol absolut 50 mL di dalam lemari asam dan dicampurkan ke
dalam asam sulfat dan anhidrida. Kemudian ketiga campuran larutan tersebut
dipindahkan ke dalam botol dan didinginkan di dalam lemari pendingin.

Penggunaan reagen ini digunakan langsung setelah pembuatan.

L.3.9 Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Kasar Akar Rumput Bambu 10.000
ppm

10.000mg  10.000mg 100mg  50mg
1L 1000 mL  10mL  5mL

10000 ppm =

Ekstrak pekat yang diperoleh ditimbang sebanyak 50 mg. Kemudian
diencerkan dengan 5 mL pelarut masing-masing ekstrak. Selanjutnya, larutan
dihomogenkan dengan batang pengaduk dan diperoleh ekstrak dengan konsentrasi
10000 ppm (ekstrak yang diperoleh lebih encer sehingga mempermudah dalam

identifikasi kualitatif dengan reagen tertentu).

L.3.10 Pembuatan Larutan Stok 100 ppm Ekstrak Akar Rumput Bambu

ppm — 100 mg — 1mg = 100 ppm

1000ml 10ml

Jadi, larutan stok 100 ppm pada masing-masing ekstrak dibuat dengan

dilarutkan 1 mg sampel ke dalam 10 mL masing-masing pelarutnya

Tabel L.3.1 Pembuatan larutan ekstrak 25, 20, 15, 10, dan 5 ppm

Konsentrasi (ppm) Volume Larutan Stok (uL)
25 250
20 200
15 150
10 100

5 50




55

L.3.11 Pembuatan Larutan ekstrak 25 ppm

Vi x Mg =V2xM:2

V1 x 100 ppm =1.10° L x 25 ppm
‘
V1 =2,5.10* L =250 pL

Jadi, larutan ekstrak 25 ppm dibuat dengan 250 pL larutan stok yang

dilarutkan dalam 1 mL air laut.



Lampiran 4 Perhitungan Kadar Air

L.4.1 Data Pengukuran Kadar Air

Ulangan Cawan Kosong
Sebelum Pl PII PIII Rata-rata
di oven
43,2789 43.2703 | 43,2700 | 43,2700 | 43,2701
56,9067 56,8774 | 56,8774 | 56,8776 | 56,8774
65.0542 65,0425 | 65,0424 | 65,0421 | 65,0423
Ulangan Cawan  Kosong Sampel
+
Sebelum Pl Pl Pl Rata- | Hasil
di oven rata
1 44,2786 | 44,1928 | 44,1925 | 44,1927 | 44,1926 | 8,53
2 57,9047 | 57,8194 | 57,8192 | 57,8190 | 57,8192 | 8,27
3 66,0339 | 65,9452 | 65,9454 | 65,9456 | 65,9454 | 8,76
Rata-
rata 8,52

L.4.2 Perhitungan Kadar Air

Kadar air = (b-c) x100 %

Keterangan:

(b-a)

a = berat cawan kosong
b = berat cawan + sampel sebelum dikeringkan

¢ = berat cawan konstan + sampel setelah dikeringkan

Ulangan 1

Kadar air = (b-¢) %100 %

_ 44,2786 - 44,1926

(b-a)

T 44,2786 - 43,2701

x 100 %
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=8,53%
Ulangan 2

Kadar air = (b-c) x100 %
(b—a)

_ 57,9047 - 57,8192

= X 100 %
57,9047 - 56,8774

=8,27%

Ulangan 3

Kadar air = (b-c) x100 %
(b-a)

_ 66,0339 - 65,9454
66,0339 - 65,0423

100 %

=8,76 %

8,53 +8,27 +8,76

Rata-rata =
3
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Lampiran 5 Perhitungan Randemen

L.5.1 Perhitungan Berat Ekstrak

Berat ekstrak = berat(vial + ekstrak) — berat vial kosong

L.5.1.1 Nilai Berat Ekstrak Etanol pada Akar Tanaman Rumput Bambu

Lama Ulangan Berat vial Berat vial + Berat ekstrak
ekstraksi kosong (gram) |ekstrak (gram) |(gram)
1 8,6776 8,6813 0,0037
20 menit 2 8,6798 8,6838 0,0040
3 8,6816 8,6852 0,0036
1 8,6789 8,6831 0,0042
30 menit 2 8,6942 8,6985 0,0043
3 8,6847 8,6886 0,0039

L.5.1.2 Nilai Berat Ekstrak Kloroform pada Akar Tanaman Rumput Bambu

Lama Ulangan Berat vial Berat vial + Berat ekstrak
ekstraksi kosong (gram)  |ekstrak (gram) (gram)
1 8,6922 8,6979 0,0057
20 menit 2 8,6783 8,6836 0,0053
3 8,6759 8,6817 0,0058
1 8,6871 8,6934 0,0063
30 menit 2 8,6738 8,6809 0,0071
3 8,6777 8,6846 0,0069

L.5.1.3 Nilai Berat Ekstrak N-Heksana pada Akar Tanaman Rumput Bambu

Lama Ulangan Berat vial Berat vial + Berat ekstrak
ekstraksi kosong (gram)  |ekstrak (gram) (gram)
1 8,6792 8,6816 0,0024
20 menit 2 8,6779 8,6806 0,0027
3 8,6863 8,6883 0,0020
1 8,6912 8,6939 0,0027
30 menit 2 8,6894 8,6917 0,0023
3 8,6821 8,6847 0,0026
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L.5.2 Perhitungan Randemen

Berat Filtrat

— 0,
Randemen = Berat Sampel x100%
Ekstrak Pengulangan Berat Berat Hasil Rata-rata
sampel Sampel (gr) | ekstrak (gr) (%) %
Etanol 20 1 0,5002 0,0037 0,74
menit 2 0,5007 0.0040 0,80 0.77
3 0,5003 0,0036 0,78
Etanol 30 1 0,5006 0,0042 0,84
menit 2 0,5008 0,0043 0,86 0.83
3 0,5003 0,0039 0,78
Kloroform 1 0,5004 0,0057 1,13
20 menit 2 0,5001 0,0053 0,96 1.08
3 0,5005 0,0058 1,15
Kloroform 1 0,5004 0,0063 1.25
30 menit 2 0,5010 0,0071 1,41 1,35
3 0,5008 0,0069 1,38
N-Heksana 1 0,5008 0,0024 0.48
20 menit 2 0,5013 0,0027 0.54 0.47
3 0,5007 0,0020 0.40
N-Heksana 1 0,5005 0,0027 0,54
30 menit 2 0,5003 0,0023 0,46 0.51
3 0,5008 0,0026 0.52




Lampiran 6 Perhitungan Uji Sitotoksik

L.6.1 Ekstrak Etanol 20 menit

60

Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas Mortalitas
(ppm) 112(3[4]|5
0™ 0/0|1|01|0 0 0 0
0 011|010 0 0 0
0 0|1|]0|01|0 0 0 0
5 1/0(0[0]|O 0 0 0
10 110(2[1]0 1 10 5
15 312|132 3 30 15
20 2134|1212 2 20 10
25 113[3[2]3 3 30 15
Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates
- on | iaaser

konsentrasi

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 45

Non-event 255
n Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood
Regression Table

Standard
Variable Coef Error z P
Constant -2,09104 0,243114 -8,60 0,000

konsentrasi 0,0697715 0,0133276 5,24 0,000

Natural




Response 0
Log-Likelihood = -109,906

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 13,8184 4 0,008
Deviance 15,0900 4 0,005

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI

Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 29,9699 286871 24,3473 355924
StDev 143325  2,73776  9,85659 20,8409
Table of Percentiles
Standard 95,0% Fiducial Cl

Percent Percentile Error Lower Upper

1 -3,37249  4,08465 -15,8938 2,58059

2 0534534 339078 -9,75299 552763

3 3,01341 2,96378  -5,88370 7,42429

4 487818  2,65299  -2,99436 8,87246

5 6,39502  2,40948 -0,663394 10,0697

6 7,68609 2,21101 1,30213 11,1073

7 8,81811 2,04564 3,00712 12,0354

8 9,83170 1,90622 451501 12,8851

9 10,7535 1,78821 586711 13,6772

10 11,6020 1,68855 7,09173 14,4263

20 17,9073 1,38646 15,1558 21,0285

30 22,4539 1,74720 19,5725 27,1873

40 26,3388 2,28338 22,8261 32,9701

50 29,9699  2,86871 25,6872 38,5550

60 33,6010 3,49391 28,4661 44,2222

70 37,4858 4,18673 31,3906 50,3340

80 42,0324 5,01548 34,7773 57,5228

90 48,3377 6,18290 39,4380 67,5284

91 49,1862 6,34106 40,0631 68,8770

92 50,1080 6,51310 40,7418 70,3424

93 51,1216 6,70250 41,4875 71,9543

94 52,2536 6,91432 42,3199 73,7551

95 53,5447 7,15622 43,2686 75,8095

96 55,0616 7,44082 44,3823 78,2239

97 56,9263 7,79121 45,7506 81,1932

98 59,4052 8,25777 47,5678 85,1419

99 63,3122 8,99460 50,4292 91,3684



L.6.2 Ekstrak Etanol 30 menit
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Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas mortalitas
(ppm) 112345

0™ 0/0|1|01|0 0 0 0
0" 011|010 0 0 0

0 0|0|0|0]|1 0 0 0

5 1/0(1]1]0 1 10 5
10 1{1(0|1]|2 1 10 5
15 1121210 2 20 10
20 2123|112 2 20 10
25 21212132 2 20 10

Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates
© on | sarees

Percent
n
(=]

-50 0

50 100 150
konsentrasi

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 40

Non-event 260
N Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error z P
Constant -1,69499 0,202766 -8,36 0,000
konsentrasi 0,0412278 0,0118466 3,48 0,001

Natural
Response 0
Log-Likelihood = -111,280




Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 5,36662 4 0,252
Deviance 7,42363 4 0,115

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 41,1129  7,79709 25,8309 56,3949
StDev 24,2555 6,96969 13,8109 42,5989

Table of Percentiles
Standard 95,0% Fiducial Cl

Percent Percentile Error Lower Upper

1 -153138  9,04988 -55,1851 -3,75760

2 -8,70176  7,22714 -40,2024 0,626535

3 -4,50665 6,09517 -30,7468  3,45850

4 -1,35083 526517 -23,6790 5,63410

5 121619 461142 -17,9758  7,44978

6 340112  4,07758 -13,1716  9,04530

7 5,31688 3,63432 -9,01622 10,5012

8 7,03221 3,26523 -536230 11,8716

9 859224 296102 -2,11876 13,1974

10 10,0282 2,71650 0,771560 14,5131

20 20,6990 2,78029 16,1918 30,3477

30 28,3933 443285 22,3600 46,7164

40 34,9678 6,13035 26,9607 61,3726

50 41,1129  7,79709 31,0912 75,2411

60 47,2579  9,49967 35,1483 89,1830

70 53,8325 11,3427 39,4457 104,143

80 61,5268 13,5157 44,4427 121,682

90 72,1975 16,5460 51,3397 146,040

91 73,6335 16,9548 52,2659 149,320

92 75,1936 17,3991 53,2717 152,884

93 76,9089 17,8879 54,3771 156,802

94 78,8246 18,4340 55,6113 161,180

95 81,0096 19,0572 57,0182 166,172

96 83,5766 19,7897 58,6704 172,039

97 86,7324 20,6907 60,7006 179,252

98 90,9275 21,8892 63,3979 188,843

99 97,5395 23,7796 67,6464 203,961

63



L.6.3 Ekstrak Kloroform 20 menit
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Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas mortalitas
(ppm) 112(3]4]|5

0™ 0|0|1|0/|0 0 0 0
0" 0|0|0|0]|1 0 0 0

0 1/0(0[0]|O0 0 0 0

5 0|1|2|1|0 1 10 5
10 21210010 0 0 0
15 2111|101 1 10 5
20 21211121 2 20 10
25 21212121 2 20 10

Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates
IQR 263041

konsentrasi

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 30

Non-event 270
N Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error z P
Constant -2,04283 0,241659 -8,45 0,000

Konsentrasi 0,0512840 0,0134145 3,82 0,000

Natural




Response 0
Log-Likelihood = -89,215

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 10,9247 4 0,027
Deviance 13,3323 4 0,010

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 39,8336 648735 27,1187 52,5486
StDev 19,4992 510048 11,6779 32,5589

Table of Percentiles
Standard 95,0% Fiducial CI

Percent Percentile Error Lower Upper

1 -5,52839 6,05010 -29,1481 2,54735

2 -0212912 476252 -18,4482 6,26885

3 3,15959 398162 -11,7354  8,70597

4 5,69658 342671 -6,75658 10,6103

5 7,76024  3,00799 -2,78073 12,2333

6 9,51673 2,68586 0,522014 13,6961

7 11,0568 243987  3,32665 15,0699

8 12,4358 2,25820  5,73579 16,4020

9 13,6899 2,13287  7,81519 17,7252

10 14,8444  2,05738  9,61225 19,0602

20 23,4227 2,75587 19,1847 32,7615

30 29,6082  4,03329 24,0012 44,7270

40 34,8936 527503 27,7826 55,2853

50 39,8336 648735 31,2088 65,2619

60 44,7737  7,72561 34,5821 75,2916

70 50,0591 9,06709 38,1575 86,0558

80 56,2446 10,6504 42,3152 98,6801

90 64,8229 12,8604 48,0528 116,216

91 65,9774 13,1587 48,8232 118,578

92 67,2315 13,4830 49,6598 121,144

93 68,6105 13,8397 50,5792 123,966

94 70,1506 14,2383 51,6056 127,118

95 71,9070 14,6933 52,7757 130,713

96 73,9707 15,2281 54,1497 134,938

97 76,5077 15,8861 55,8380 140,133

98 79,8802 16,7614 58,0808 147,040

99 85,1957 18,1424 61,6133 157,929
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L.6.4 Ekstrak Kloroform 30 menit
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Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas mortalitas
(ppm) 112(3]4]|5

0™ 0O|0(1]|0]0O 0 0 0

0" 0O|0(0|0]1 0 0 0

0 0O|1(1|0]0 0 0 0

5 1/1(1]0]0 1 10 5

10 2111|110 1 10 5

15 2101|011 1 10 5

20 1113 ]2]2 2 20 10

25 213|211 |1 2 20 10

Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

Table of Statistics
Mean 429557

95 5tDev 24,0513
ag Median 423557
IQR 324455
80
70
a
C &0
[
E 50
o 40
30
20
10
5
1
-50 1] 50 100 150 200 250

konsentrasi

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi
Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 35

Non-event 265
n Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood
Regression Table

Standard
Variable Coef Error 4 P
Constant -1,78596 0,212148 -8,42 0,000

konsentrasi 0,0415767 0,0122660 3,39 0,001




Natural
Response 0
Log-Likelihood = -101,846

Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 4,52728 4 0,339
Deviance 6,08760 4 0,193

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 42,9557 847490 26,3452 59,5662
StDev 24,0519 7,09584 13,4905 42,8818

Table of Percentiles

Standard 95,0% Fiducial CI

Percent Percentile Error Lower Upper
1 -12,9974 868791 -52,5051 -1,97184
2 -6,44088 6,84561 -37,1445  2,36731
3 -2,28097 570839 -27,4647 5,18626
4 0848364 488173 -20,2446  7,36858
5 339384  4,23881 -14,4370  9,20909
6 5,56043 3,72359 -9,56778 10,8496
7 746011 3,30763 -538557 12,3752
8 9,16105 297570 -1,74598 13,8462
9 10,7080 2,71943 143682 153113
10 12,1319 2,53377 421486 16,8117
20 22,7131 3,19831 17,8832 34,9354
30 30,3429 500693 23,6815 52,0615
40 36,8622 6,76597 28,1489 67,1821
50 429557 847490 32,1883 81,4511
60 49,0492 10,2144 36,1653 95,7826
70 55,5685 12,0943 40,3822 111,154
80 63,1983 14,3090 452881 129,172
90 73,7795 17,3959 52,0611 154,191
91 75,2034 17,8123 52,9707 157,560
92 76,7504 18,2648 53,9585 161,220
93 78,4513 18,7625 55,0443 165,245
94 80,3510 19,3187 56,2564 169,741
95 82,5176 19,9533 57,6382 174,869
96 85,0630 20,6992 59,2610 180,894
97 88,1924 21,6167 61,2550 188,302
98 92,3523 22,8371 63,9043 198,152
99 98,9088 24,7620 68,0772 213,679
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L.6.5 Ekstrak N-Heksana 20 menit
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Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas mortalitas
(ppm) 112(3[4]|5

0™ 0/0|1|01|0 0 0 0
0 0|0|0|0}|O0 0 0 0

0 0|0|0|11|0 0 0 0

5 0|j1|1|0|1 1 10 5
10 2100|110 0 0 0
15 2101|011 1 10 5
20 1{1(0]2]|2 2 20 10
25 212111111 2 10 5

Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates
© on | sseies

Percent
n
(=]

-100

100 200 300
konsentrasi

400

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi

Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 25

Non-event 275
N Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood

Regression Table

Standard
Variable Coef Error z P
Constant -1,91111  0,233923 -8,17 0,000

konsentrasi  0,0368410
Natural
Response 0

0,0134508 2,74 0,006




Log-Likelihood = -82,013
Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 13,3725 4 0,010
Deviance 16,4603 4 0,002

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 51,8746 13,6075 25,2044 78,5449
StDev 27,1437 991023 13,2707 55,5194

Table of Percentiles
Standard 95,0% Fiducial Cl

Percent Percentile Error Lower Upper

1 -11,2710 10,1841 -79,3749 0,718794

2 -3,87165  7,63386 -53,6685 534181

3 0822991 6,08389 -37,5089 842519

4 435459 498916 -25,5219 10,9139

5 7,22727  4,18136 -159893 13,1562

6 9,67237  3,59328 -8,17791 15,3671

7 11,8162 3,19598 -1,76193 17,7387

8 13,7358  2,97302 3,38578 20,4592

9 154816  2,90533  7,34843 23,6525

10 17,0886  2,96528 10,3008 27,2871

20 29,0299 574229 21,7660 64,7684

30 37,6405 8,60228 27,3842 94,4441

40 44,9979 11,1676 31,9184 120,067

50 51,8746 13,6075 36,0686 144,105

60 58,7514 16,0693 40,1744 168,186

70 66,1088 18,7175 44,5382 193,980

80 74,7193 21,8286 49,6217 224,190

90 86,6606 26,1561 56,6459 266,112

91 88,2676 26,7392 57,5896 271,756

92 90,0134 27,3730 58,6145 277,887

93 91,9330 28,0699 59,7410 284,628

94 94,0769 28,8486 60,9987 292,158

95 96,5220 29,7369 62,4326 300,747

96 99,3947 30,7809 64,1166 310,838

97 102,926 32,0647 66,1860 323,244

98 107,621 33,7721 68,9356 339,737

99 115,020 36,4643 73,2668 365,736
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L.6.6 Ekstrak N-Heksana 30 menit
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Konsentrasi | Jumlah larva mati Modus % mortalitas mortalitas
(ppm) 112(3[4]|5

0™ 0O|0(1]|0]0O 0 0 0

0" 0O|0(0|0]0O 0 0 0

0 0|0(0|0]0O 0 0 0

5 110|001 0 0 0

10 1/0|0]1]1 1 10 5

15 0|1(0]|0]1 1 10 0

20 1120110 1 10 5

25 212111111 1 10 5

Probability Plot for mortalitas
Normal - 95% CI
Probit Data - ML Estimates

Table of Statistics
Mean 518237

5 StDev 223326
30 Median 51,8237
IQR 30,1263
20
70
o
c &0
o
E 50
2 a0
30
20
10
5
1
0 100 200 300 400

konsentrasi

Probit Analysis: mortalitas; n versus konsentrasi
Distribution: Normal

Response Information

Variable Value Count
mortalitas Event 15

Non-event 285
n Total 300

Estimation Method: Maximum Likelihood
Regression Table

Standard
Variable Coef Error y4 P
Constant -2,32053 0,311611 -7,45 0,000
konsentrasi  0,0447775 0,0169660 2,64 0,008

Natural
Response 0




Log-Likelihood = -55,535
Goodness-of-Fit Tests

Method Chi-Square DF P
Pearson 12,6591 4 0,013
Deviance 13,5450 4 0,009

Tolerance Distribution

Parameter Estimates

Standard 95,0% Normal CI
Parameter Estimate Error Lower Upper
Mean 51,8237 13,5862 25,1953 78,4521
StDev 22,3326 846174 10,6273 46,9306

Table of Percentiles
Standard 95,0% Fiducial Cl

Percent Percentile Error Lower Upper

1 -0,129825  7,00401 -50,0802 8,28173

2 5,95803 4,98511 -27,0567 12,4051

3 9,82058  3,87451 -12,9059 15,4781

4 12,7262 3,23005 -2,91157 18,4405

5 15,0897 291492  4,25925 21,8091

6 17,1015 2,84818  9,17358 25,8654

7 18,8654 2,95482 12,4261 30,4784

8 20,4447  3,16908 14,6523 35,2947

9 21,8811 344358 16,2936 40,0584

10 23,2032 3,74870 17,5926 44,6552

20 33,0280 6,78837 24,8382 81,2202

30 40,1124 9,29380 29,2749 108,374

40 46,1658 11,4987 32,9281 131,714

50 51,8237 13,5862 36,2877 153,584

60 57,4816 15,6888 39,6164 175,485

70 63,5349 17,9492 43,1560 198,938

80 70,6193 20,6039 47,2798 226,405

90 80,4441 24,2962 52,9774 264,518

91 81,7663 24,7938 53,7427 269,648

92 83,2026 25,3345 54,5739 275,222

93 84,7820 25,9292 55,4875 281,351

94 86,5459 26,5936 56,5075 288,196

95 88,5576 27,3516 57,6703 296,004

96 90,9211 28,2424 59,0358 305,178

97 93,8268 29,3380 60,7139 316,457

98 97,6893 30,7949 62,9433 331,451

99 103,777 33,0924 66,4549 355,086
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

L.8.1 Proses Ekstraksi Ultrasonik

Gambar 1. Sampel akar Gambar 2. Proses  ekstraksi

ultrasonik

Gambar 3. Penyaringan Filtrat Gambar 4. Penguapan Sampel
menggunakan rotray evaporator



L.8.2 Proses Uji Toksisitas

Gambar 5. Pengenceran Larutan

L.8.3 Uji Fitokimia dengan Reagen

Gambar 6. Proses Uji Toksisitas

Gambar 6. Uji dengan Reagen

Gambar 7. Identifikasi Tanin
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Gambar 7. Identifikasi Triterpenoid

Gambar 8. Identifikasi Alkaloid
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